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Tebuatop: Budedaga Ropd Polebonal

PENDAHULUAM

Tanaman kepi { Coffea sp.) sebagian besar merspakan
perkebunan rakyat dengan pensrapan teknologi budidaya
yang masih terbatas. Bila penerapan leknologi budidaya di
perkebunan kopl rakyal tersebul diperbaiki, produksinya bisa
ditingkatkan. Teknologi yang dianjurkan  untuk  diterapkan
adalah teknologi budidaya Kopi poliklanal,

Ada empat faktor yvang menentukan kebarhasilan
budidaya kopi, vaitu @ {1} teknik penyediaan sarana produksi,
(2] proses produksibudidaya, {3) teknik penangaman pasca
panen dan  pengolaban  (agroindustd), dan (4). sistem
pamasarannya. Semuanya  merdpakan  kegiatan  yang
berkesinambungan yang harus diterapkan dengan baik dan
benar.

Dalam  ora  pordagangan  bobas,  komoditos  kopi
sobagai bahan baku utama industri kopi bubuk, Menjadikan
mutu penantu daya saing di pasar ekspor maupun dalam
negeri, Dengan teknik budidaya yang baik dan sesual maka
bisa dihasilkan mutup roduk (biji kopi) vang baik dan sesuai
dengan kehendak konsumen. Hal tersebul parlu diperhalikan
para pakebun kKopl agar usaha taninga dapat berhasil baik,
produksinya tinggl dan pendapatan petani juga tinggi.

SYARAT TUMBUH

Kondisi ingkungan tembuh yang paling Derpengaruh
terhadap produktivitas tanaman kopi adslah tnggi tempat dan
tipa curah hujan, sehingga jenis kopi yang ditanam harus
disesuaikan dengan kondisi tinggi tempat dan curah hujan di
daerah setempat.
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Teswologe Bustidlaga g Potobtoaal

Selama ini, jenis kopl yang biasa ditanam  di
perkebunan rakyal adalah kopl arabika dan robusta. Padahal
kedua jenis tanaman kopl lersebut membutuhkan persyaratan
tumbuh yang berbeda (Tabel 1). Kopi arabika menghandaki
ketingglan |lahan yang lebih tinggi dari kopl robusia agar
wmbuh dan berproduksi dengan balk. Penanaman kopi
arabika pada lahan dalaran rendah dapat menyebabkan
produktivitasnya menurun dan lebih rentan terhadap penyakil
karat daun, Kopi robusta yang cocok ditanam o daerah pada
ketinggian wilayah antara 300-600 m di atas permukaan laut,

Tabal 1. Persyaratan kondisl iklim dan lanah yang optmum untuk
kopi robusta dan kopl arabika

| Syarat Tumbuh Kopi robusta Kopi arabika
Iklim
Tinggi termpat 300 - 600 mdpl | 700 -1.400 m dpd
Suhu udara hanan 24 . 30°C 15-24°C
Curah hujan rata-rata 1.500-3.000 mmdthy 2 0004 000 mmdty
Jumilan blan Kenndg 1-4 bulanitahun 1 = 3 bulasvizhun
Tanah
pH tanah 55-85 53-8.0
Kandungan bahan arganik | mirmal 2% minimal 24
Kedalaman tanah efektif | = 100 em =100 em
Kemiringan {anah A% 40%
mkﬁlmum ............

TEKNOLOGI BUDIDAYA

Bahan Tanam

Cara peroanyakan kopi robusia dan arabika berbeda,
sehingga penggunaan bahan tanam kopl robusta berbeda
dengan kopi arabika Kopi robusia  diperbanyak secara
vegelalif, sehingga bahan lanaman yang digunakan berupa
klon. Sedangkan kopi arabika biasanya diperbanyak dengan
benih sehingga bahan tanam anjurannya berupa varietas

4 BB Pengkajian

Tofuslogs Bustidaga Tapi Saliowal S

Bahan tanam kopi arablka yang telah dilepas Menteri
Perlanian ada lima varitas, yailu : AB 3, USDA 762, S 705,
Kartika 1, dan Kartiks 2. Petani di Lampung kebanyakan
menanam kopi rebusta, Kopi robusta memiliki sifat menyerbuk
gilang, meka wuntuk meningkatkan perumbuhan  dan
produktivitasnya dapat dicapai dengan menggunakan 3-4 klon
unggul (polikional) yang berkomposisi secara tepal dan sesuai
dengan kondisi lingkungan tertentu (Gambar 1),

Gambar 1. Kebun kopi nobusta secara polikienal

fabel 2 Beberapa Klon kopl robusts  berdasarkan sifat masa
berbunga dan ukuran bd)i

Klon kopi | Ukuran oijl Masa barb

| mbusta | >400 m dpl [ <400 m dpl
BF 534 Cukup besarbesar | Agak lambat | Agak lambat
BF 234 Cukup besarbesar | Agak awal Agak awal
SA 257 Cukup besar Lambat Lamibeat

| BF 358 Cukup besarbesar | Agak lambal | Agak iambat
BF 42 Besar Agak larbal | Agak lambat
BP 408 | Cukup besarbesar | Agaklambat | Agak lambal

Sumber Hulupi dan Mawardi [ 1999)
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Tebwolage Bustidaga Cape Dolibineal

Cara Membentuk Kebun Kopi Poliklonal
Persiapan pembibitan

Buat bak pendederan dalam bentuk guludan setinggi 30 cm
panjang 10 m dan lebar 120 em, mengarah utara-sekatan.
Pada bagian alas guludan ditabur pasir setebal 5 cm. Pada
tempat pembibitan diber naungan dengan atap alang-alang
berbentuk miring, tinggl bagian depan 120 cm (menghadap
ke timur) dan tinggi bagian belakang 90 ¢m (Gambar 2),

Gambar 2. Tempat pembibilan kopi

Pilin kion-kion anjuran yang akan dijadikan bibit, diambi dari
tunas air atau wiwilan maksimum 3 ruas (dibuang sekitar 10
cm dari ruas pertama) yang kemudian dicelupkan ke dalam
air kencing (urine) sapli 10% selama 10 detik (uniuk
mempercepat  perakaran), selanjutnya disemai di bak
pendederan.  Setelah berumur 1 bulan di persernaian,
segera dipindahkan ke polibag (ukuran 1 kg) dengan rmedia
tanah + pupuk kandang (perbandingan 1:1). Pemeflharaan
dilzkukan dengan meanyiram laruian GIR (campuran koio@En
sapi, urea dan air dengan perbandingan 10:1:10) sebanyak
“ batok kelapa setiap seminggu sekali. Setelah 8 bulan
bibit bisa largsung ditanam di lapang.

BB Pengkajian

Teduainge Buintaga Rogs Polidiswad _
Persiapan tanam dan penanaman

Pertanaman  kopi memerukan pohon  pelindung
sehingga sebelum menanam kopi terlebih dahu meananam
pohon pelindung. Pohon pelindung vang banyak dipakas
petani  adalah glirsidea (gamalkayu hujanf, Tahapan
persiapan tanarm dan penanaman kopi sebagail berikut

- Penanaman pohon pelindung. Sebaiknya menggunakan
jenis lBmtoro yvang ditanam satu lahun sebelum  Kopi
ditanam. Pananaman pohon palindung diletakkan pads satu
titike di antara empat pahon kopl.

- Batelah pohon  pelindung  wmboh, sekitar 1-3  bulan
menielarg musim hujen, buat lubang tanam untuk  kopi
dengan ukuran {panjang x lebar x dalam) G0xE0x60 cm
Lubang tanam diisi pupuk kandang (kotoran sapi) sebanyak
10 kg/lubang, kemudian dilutup dengan tanah bekas galian

- Lubang tanam digall lagl seluas salu cangkul (sedalam 20
cm) pada saal penanaman. Penanaman kopl secara
poliklonal dengan membentuk komposisi (34 klon) yang
sesugi. Masing-masing kion ditanam secara berbaris di
antara pohon pelindung seperti Gambar 3 sebagai berikut
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S5A 237, BP 534, BP 935
o = pohon palindung (janis lmtora/petal cinal

Gambar 3. Skema penanaman kopi robusta secara poliklonal
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Tetbwotog: Buaidage Rage Polodfonal

Pengaturan penanaman polikional diatur  secara
sistematis, setiap kon ditanam dalam lajur terteniu berseling
dengan klom pasangan komposisi yang dipliin, antara lain
berdasarkan pada ; {1) sifal daya adapiabilitas daya hasil yaitu
yang mampu beradaptssi dengan baik seperi | klon BF 42,
BP 358, dan SA 237 dan toleran terhadap iklim basah seperti
klan BP 534 dsn BP 938 {2) sifat berbunga yang relatif
serempak  agar proses persarian  (pembushan)  dapai
berlangsung dengan baik, dan (3) keseragaman ukuran biji
yang dihasilkan lebih seragam (Tabel 2). Ukuran biji yang
tidak seragam dapat menyulitkan dalam kegiatan pemasaran

Penyambungan

Pembentukan kebun kop robusta secara polikional
dapat juga dilakukan pada kebun kopi yang sudah ada (lidak
menanam bard). Batang bawah kopi  disambung  dengan
batang alas (entres) dar klon-klon kopi robusta anjuran yang
dipilih {Gambar 4). Hasl sambungan diketakan borhiasil baik
jilka setelah 2 minggu penyambungan bahan masih latap

S-EEEF.
__ / ?

Gambar 4, Tahapan panyambungan sahek kopi

Pemeliharaan Tanaman di Lapang
Penyulaman

Paryulaman untuk tanaman yang mat dilakusan 2 - 3
minggu lanam di lapang. Kemudian di dangir di sekitar

i _ BB Penghkajian

Tekbaatogd Sudidaya Rogd Palililanal

tanaman dengan jarak 30 om sekelling batang untuk
pampersinan guima sekali setahun pada awal musim hujan).

Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan pupuk NFPRK (berupa
campuran Urea, TSP, dan KCI) masing-masing % dar dosis
100 gr Urea, 50 gr TSP, dan 50 gr KCI, pada saal tanaman
barumur 2 tahun, Setelah tanaman berumur 3-4 tahun, inggi
{anaman mencapai 150 cm dilakukan pemangkasan 30 cm
dari  pucuk, bila lanah kurang subur  diperpanjang
pemangkasannya menjadi 40-50 cm dan pucuk.

Pengendalian hama dan penyakit

Hama utama yang dapal menurunkan produks) dan
mutu kopi adalah; penggerek buah kopi oleh Hypothensmus
hampei Ferr. Gejala serangannya dapat tedadi pada buah kopi
yang muda maupun lua {masak), buah gugur mancapai 7-14%
atau perkembangan buah menjadi tidak normal dan busuk,
Penyakil ini dapat dikendalikan dengan cara:

Petik samua buah yang masak awal (baik pada buah yang
terserang maupun tidak], biasanya dilakukan pada 15 - 30
hari menjelang panen raya. Untuk mencegah terbangnya
hama, pada saal menampung buah digunakan kantong
yang lertutup, kemudian buah direndam dalam air panas
selama sekilar 5 menit.

Lakukan lelesan, yaitu dengan mengumpulkan semua
buah yang jaluh di tanah untuk menghilangkan sumber
makanan bagi harma,

Dilakukan racutan/rampasan, yaitu memebk semua buah
yang telah berukuran Smm yang masih ada di pohon
sampai akhir panen (hal ini untuk memutus daur hidup
hama)
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Tetwologe Budidapn Topd Paigdlowal

Lakukan pemangkasan lerhadap lanaman pelindung agar
kondisi lingkungan tidak teralu gelap

- Bisa Juga dilakukan penyemprotan dengan agensia hayali,
vailu dengan pemanfaatan jamur Beauvaria bassiana
dengan dosis 25 kg baban padat per ha setiap kali
aplikasi. Dalam salu periode panen kopi dapal diakukan 3
kall aplikasi

Penyakit pada tanaman kopi terutama disebabkan oleh
namatoda  parasit Pratylencus coffeas  yang  dapat
manyebabkan lanaman fumbuh  kerdil, kurus, batang
mt‘.ﬂgc::l, daun tampak tua menguning dan gugur sehingga
daun yang tertinggal adalah yang divjung-ujung cabang. Pada
serangan berat, pucuk akan malb, bunga dan buah premeatur
Jika serangan sudah terjadi darl dalam tanah, lanaman akan
mudah dicabul kamna akar-akar serabuingg  membusuk
berwarna coklat sampal hitam, Teknlk pangendalian panyakit
dilakukan sebagai berikut:

Menyemprot tanaman menggunakan nematisida (Oksamail,

Etoprofos dan Karbofuran) pada tanaman yang terserang
dalam kategon ringan

- Mamusnahkan lanaman terserang pada pusat-pusat
serangan. dilakukan jika serangan yang menyebabkan
penyakit yang berat

PANEM DAM PASCA PANEN

Panen

Pemanenan buah kopi dilakukan dangan cara memealik
buah yang telah masak. Penentuan kematangan buah ditandai
odeh parubahan wama kulit buah, Kulit buah berwarna hijau
tua ketika masin muda, berwama kuning ketika setengah
masak dan berwama merah saal masak penuh dan menjad|
kehitam-hitaran setelah masak panuh terlampaul (over fpe)

B BB Pengkajian
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Tanaman kopi tidak berbunga serentak dalam setabun,
karena ilu ada beberapa cara pametikan

1) Pemetikan pilin'selektif (petik merah) dilakukan terhadap
buah masak.

2} Pemetikan setengah selektif dilakukan tarhadap dompolan
buah masak.

3) Pemetikan lelesan dilakukan terhadap buah kopl yang
gugur karena terlambal pemetikan.

4) Pametikan racutan‘rampasan  merupakan  pomatikan
terhadap semua buah kopi yang masih hiau, biasanya
pada pemanenan akhir,

Paengeolahan Biji Kopi

Pengolahan biji merah dilakukan dengan meioda
pangolahan basah atau semi-basah, agar diperoleh bijl kopi
kerng dengan lampilan yang bagus, sedangkan buah
campuran  hijgu, kuning, merah diclah dengan cara
pengolahan kering.

Hal yang hanus dinindan adalah menyimpan buah kopi
di dalam karung plastik atau sak sefama lebih dan 12 [am,
karena akan menyebabkan pra-lermentasi sehingga aroma
dan citarasa biji kopi menjadi kurang baik dan berbau busuk
[(fermented). Biji kopi dapat diclah dengan beberapa carma
yaitu: pengolahan cara kering, pengolaban cara basah, dan
pengolahan cara semi basah.

Pengolahan Cara kering

Metoda pengolahan cara kering banyak dilakukan di
fmgkat petani karena mudah dilakukan, peralatan sederhana
dan dapat dilakukan di rumah petani.

BE Panghkajian q




Telwatage Budidaga Ragd Polifaal
Tahap-tahap pengolahan kopi cara kering

&, Pengeringan

1) Kopi yang sudah dipebk dan disortasi (dipilih) harus
sesegera mungkin dikeringkan agar fidak mengalami
proses kimla yang bisa menurunkan mulu. Kopi dikatakan
kering apabila waktu diaduk terdengar bunyi gemerisik.

2} Beberapa petani mempunyai kebiasaan merebus kopi
gelondong lalu dikupas kulltnya, kemudian dikeringkan
Kebasaan merebus kopi gelendong lalu dikupas kulit
harus dihindari karena dapat merusak kandungam zat
kimia dalam biji kopl sehingos menumemkan mutu.

3) Apabila udara fidak cerah  pengeringan  dapat
meanqounakan alat pengering makanis.

4) Tunlaskan pengeringan sampal kadar air mencapal
maksimal 12,5%

5] Pengeringan mamerulkan woktu 2.3 minggu dongan cara
dijermur

fi) Pengeringan dengan mesin pengering tidak diharuskan
karena membutuhkan biaya mahal.

b, Pengupaszn kulit (Hulling)

1) Huling pada pengolahan  kering berujuan  uniuk
memisahkan biji kopi dari kulit buah, kulit fanduk dan kol
annya

2} Hulling dilakukan dengan menggunakan mesin pengupas
fhulier). Tidak dianjurkan untuk mengupas kulll dengan
cara menumbuk karena mengakibatkan banysk biji yang
pecah. Beberapa tipe hiller sederhana vang sering
digunakan adalah hufler putar tangan (manual), huller

dengan penggerak motor, dan hummermill,

—
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Pengolahan Cara Basah (Fully Washed)
Tahap-tahap pengolahan cara basah terdin dan’
a. Pengupasan Kulit Buah
b. Fermentasi
c. Pencucian
d. Pengeringan
a. Pangupasan kulit kopl HS

Pengolahan Cara Semi Basah (Sem! Washed Process)

Pengolahan secara semi basah saal inl banyak
diterapkan oleh petani kopi arablka di Manggroe Aceh
Darussalam, Sumatera Utara dan Sulawesl Selatan. Cara
pengotahan tersebut menghasilkan kopi dengan citarasa yang
eangal khas, dan berbeds dengan kopi yang diolah secara
basah penub. Ciri khas kopi yang diolah secars semi-tasah
ini adalah beraama gelap dengan fisik kopi agak melengkung.
Kopi Arabike cara semi-basah biasanya memiliki fingkat
keasaman lebih rendah dengan body lebih kuat dibanding
dengan kopi alah basah penuh,

Proses cara semi-basah juga dapat diterapkan untuk
kopi Robusta. Secara umum kopl yang diclah secara semi-
hasah mutunya sangal baik. Proses pengolahan secara semi-
basah lehih singkat dibandingkan dengan pengolahan secara
basah penuh.

Tahap-tshap pengolahan biji kopi sami basah:
a. Pengupasan kulil buah
b. Pernaraman (fermentasi) dan Pencucian
. Pengeringan awal
d. Pengupasan kulit tanduk/cangkang
&. Pengenngan biji kopi.

BB Pengkajian "




Tefealrge Ewdidaya Fage Poddffamal

Sortasi (Pemisahan)
Sortesi Bual

Sortesi buah dilakukan untuk memisahkan buah yang
bagus (masak, bamas, seragam) dari buah yang tidak bagus
jcecal,  hitam, pecah, bedubang dan  terserang
hamalpenyakit). Kotoran seperti daun, ranting, tanah dan
kerki hams dibuang, karena dapal marusak mesin pendgupas.

Sortasi Bi Kopl Beras

Sortasi biji kopl beras bertujuan untulk memisahkan biji
kopi dari kotoran-kotoran non kepi seperti serpihan daun, kayu
alau kulit kopi, Selamn itu juga untuk memisahkan biji kopi
berdasarkan ukuran dan cacat biji. Pemisahan berdasarkan
ukuran dapal manggunakan ayakan makanis maupun dengan
manual.

Pengemasan dan Penggudangan

a, Hemaslah biji kopi dengan menggunakan karung yang
bearsih dan baik, serta diber labe! sesuai dengan ketantuan
Standar Masional Indonesia (SMI (1-28907-1989). Simpan
tumpukan kopi dalam gudang yang bersih, bebas dari bau
asing dan kontaminas! lainnya.

b. Karung diberi label yang menunjukkan jenis mutu dan
identitas produsen. Cat untuk label manggunakan pelarul
non minyak.

¢, Gunakan karung yang bersin dan jauhkan dari bau-bau
asing.

d, Atur tumpukan karung kepi diatas landasan kayu dan ber
batas dengan dinding.

& Monitor kondisi biji selama disimpan terhadap kondisi
kadar aimya, keamanan terhadap organisme gangguan
(likus, serangga, jamur, dll} dan faktor-faktor lain yang
dapal merusak kopi,

12 BB Pengkajian

Tebmafagi Gucidaps Rosl Poliiseal

f. Beberapa faktor yang haus  diperhatikan  dalam
penggudangan adalah : kadar air. kelembaban relatif, dan
kebarsihan gudang.

g. Kelgmbaban ruangan gudang sebaiknya 70%.

Standardizasi

Standar mutu  diperlukan  sebagai petunjuk  dalam
pengawasan mutu dan merupakan perangkat pamasaran
dalam menghadapi klaimketidakpuasan dan konsumean dan
dalam memberikan saran-saran ke bagian pabrik dan bagian
kebun. Standardisasi meliputl definisi, klasifikasi, syaral mutu,
cara pengambilan contoh, cara ujl, syaral penandaan, cara
pengemasan. Standar Nasional Indonesia Biji kopi menurdl
SNINo.01-2907-1999 seperti pada Tabel 3 dan 4.

Pada prinsipnya penanganan pasca panen kopi harus
memperhatikan keamesnan pangan. Cleh karena iu harus
dinindar teadings konlarminas dan betrerapa hal yaitu

a. Fisik (tercampur dengan benda asing selain  Kopi,
mizalnya: rambul, kataran, dil):

b, Kimia {tercampur bahan-bahan kimia), dan

¢, Biclogi {tercampur jasad renik yang bisa berasal dari
pekefa yang sakit, kotoran/sampah di sekitar yang
MEemusuk)
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Tabal 3, Spesifikas| persyaratan mutu kopi
Mo Janis Wji Satuan | Persyaratan
1 | Kadar air, (bb) e Maxirriuim 12
2 | Kadar kotoran berupa ranting, o, Maksimum 0,5
hat, tanah dan benda-benda
asing lanmya
3 | Sarangga hidup bebas
4 | Bijl bertbau busuk dan barbau - bebas
kapang
& | Bijl ukuran besar, lidak lolos % Maksirmurm
ayakan lubang bulat ukuran loks 2,5
diameter 7.5 mm {b/k)
6 | Bijl ukuran sedang lalos lubang % Maksimum
ayakan ukuran diameter 7,5 lalos 2.5
mim, bdak lolos ayakan hubang
ukuran diameter 65 mm (bb)
7 | Biji ukuran kecil, iolos ayakan % Maksimum
lubang bulat ukuran diameter Iolos 2.5
6.5 mm, ticak |lolos ayakan
lubang bulat ukuean dian el
5.5 mm (b/b)
Tabel 4. Jenis muliu Kop.
LT Syarat Mutu
Mulu 1 Jumian nikal cacat maksimum 11
Mutu 2 Jumlah nilal cacat 12 sampal dengan 25
Mty 3 Jumnlah rilal cacat 26 sampai dengan 44
Mutu £-A | Jumlah relai cacat 45 sampal dengan 60
Muty 4-B | Jurrlah ilai cacat 61 sampai dangan 80
Mutu 5 Jurmiah nita: cacat 81 sampal dangan 150
Muiu & Jumlah nilai cacat 151 sampal dengar 225

4
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Gambar 5 Pohon incustr kopi
Usaha penanganan pasca panen kopl hendaknya
dilkuti dengan pencatastan data yang terurut, sehingga
sawakiu-wakiu dibutuhkan bisa digunakan Data yang perlu
dicatat adalah :

a Data bahan baku

b. Jenis produksi

G. Kapasitas produksi

d. Pemasatahan yang timbul
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AMNALISIS USAHATANI

Hasil analisis kajian usahatani yang permah dilakukan
di daerah Giham, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung
Barat pada tahun 2006 untuk jeris tanaman kopi yand mulal
berproduksi selama satahun didapatkan hasll sepert pada
Tabet 5.

Tabel 5. Anglisis usahatani kopi awal produksi di Giham, Kec.
Sekincau, Kabupaten Lampung Barat Tahun 2006

|ﬁ. [ Uraian Kegiatan Velume Harga | Jumian |
Saluan Satuan Blaya ‘
— iRpy | (Rpl
[T 1 | IMPUT PRODUKSL:
- Pupuk kandang 27 b 5000 135,000
- Pupuk Urea 70 kg 1200 £4.000
- Pupuk KCI 80 kg 1.800 144000
| - Herbisida an | 30.000 | 60,000
. | TEMAGA KERJA: | [ |
- Pernupukan avok | 12500 S0OOD
- Penyiangan | 10 HOK 12500 | 125.000
| - Pemangkasan 10 HOK 12.500 | 125.000
- Pemalinaraan 3,5 HOK 12.500 43,750
Palndung |
| -Panen 18 HOK 10000 | 190,000 |
M | TOTALBIAYA | i
v | PRODUKS B4 kg |
RATA -RATA |
| Harga Produkst | Rpo.800kg
Y. | PENERIMAAN | — [T 2458.500 |
l I, | PENDAPATAN [ 1,557.000
KEUNTUNGAN | ! 1.375.000 |
18— | | 1,28 |
Sumber Nasnat, 2008,
16 BB Penghkajian

Tesbuology Biedictaga Ropl Poliblowal

BAHAN BACAAN

Birekioral Jenderal Perkebunan, Departernan Pertanian. 2006
Statistik Perkebunan Indonesia 2003 - 2005 (Kopil
Jakarta

Hulupi, R. 1994, Bahan Tanaman Kopi yang Sesuai untuk
Kondisi Agroklimat di Indonesia Warta Pusal Peanelitian
Kopi dan Kakae. Jember. Vol 15 {1y B4 — B85

Hulupi, dan Mawardi, 1999. Komposisi  Klan-klan Kopi
Robusta yang Sesual untuk Kondist |klim Basah.
Praseding lokakarya dan ekspose teknologl perkebunan.
Palambang (I} 169 — 180

Mawardi, 5. 1986, Memilih klon-kion unggul kopi yang sesUal
upiuk  doorah  tertantu. Warta Fusat Panglilian
Periebunan Jembes, No. 3- 48 hal

Pusatl Panelian Kool dan Kekeo Indonocia. 2006, Pengolah
Produk Primer dan Sekunder Kopi, Jamber

Rahdi, Sumitro. 2006, Kebijskan Pengembangan Industn
Pangolahan dan Pemasaran Kopl. Bina Pangolahan dan
Permasaran Hasil Pertanian, Departemen Peranan.
Jakaria

Sulistyowsti, 2002 Beberapa  Teknlk Penyajian  Kopi
Saduhsn,  Warla Pusat Peneliian Kopi dan Kakao,
Jember. Val 18{1): 25-31

BB Penghkajlan w



SLUMBER DAMAG
DiPA BB Pengleagian TA 2008
Ciplah @ 1000 ck semplar

Balai Besar Pengkajion dan Pengembangan Teknloed Mertanion
JL. Tentara Pelojar 10 Bogor

Telp. {0251) 835 Fux [OZ5E) B35M2HE

camiil: bhp2ipiE vid: hbp2ipsyihoocom






